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ABSTRAK

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama
yang berperan dalam memberikan layanan kesehatan masyarakat melalui upaya promotif, preventif,
kuratif, dan rehabilitatif. Puskesmas bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan masyarakat dalam menjalani pola hidup sehat. Namun, dalam implementasi pelayanan
kesehatan di Puskesmas, masih terdapat berbagai hambatan yang perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami lebih dalam permasalahan yang dihadapi dalam pelayanan kesehatan
di Puskesmas. Secara umum, penelitian ini berfokus pada identifikasi kendala yang menghambat
pencapaian pelayanan kesehatan yang optimal. Secara khusus, penelitian ini mengkaji hambatan
berdasarkan lima faktor utama, yaitu Man (sumber daya manusia), Money (pendanaan), Machine
(teknologi dan peralatan), Material (ketersediaan sumber daya), serta Method (metode kerja dan
prosedur). Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data primer dengan melibatkan
masyarakat dan tenaga kesehatan di lapangan, serta pengumpulan data sekunder dari sumber yang
sudah ada. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk membangun
model prediktif guna memahami pola serta kendala dalam pelayanan kesehatan. Evaluasi hasil
penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kebijakan publik, pengambilan keputusan,
peningkatan kesadaran masyarakat, serta inovasi teknologi guna meningkatkan efisiensi layanan
kesehatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai
tantangan yang dihadapi dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas, serta memberikan kontribusi
praktis dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi terhadap pengembangan kebijakan dan inovasi teknologi dalam sektor
kesehatan, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya layanan kesehatan yang
optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pelayanan Kesehatan, Puskesmas, Sistem Informasi Kesehatan.

PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari upaya pemerintah dalam menyediakan layanan kesehatan yang
optimal bagi masyarakat, setiap kecamatan didirikan unit pelayanan kesehatan masyarakat
yang dikenal sebagai Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022, seluruh fasilitas pelayanan kesehatan diwajibkan
untuk mengimplementasikan rekam medis elektronik guna meningkatkan mutu layanan
kesehatan, termasuk di Puskesmas. Puskesmas berperan sebagai organisasi fungsional yang
menyelenggarakan upaya kesehatan secara menyeluruh, terpadu, dan merata, sehingga
dapat diterima serta dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Dalam operasionalnya,
Puskesmas mengutamakan partisipasi aktif masyarakat serta memanfaatkan hasil
pengembangan teknologi tepat guna dengan biaya yang dapat ditanggung oleh pemerintah
maupun masyarakat untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan.

Peningkatan kualitas layanan kesehatan di Puskesmas tidak dapat dilepaskan dari
pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan (SIMKES). SIMKES merupakan
sistem terkomputerisasi yang dirancang untuk mengelola dan mengintegrasikan berbagai
data pelayanan kesehatan, termasuk data pasien, rekam medis, obat-obatan, laboratorium,
serta pelaporan program-program kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Dengan
penerapan SIMKES, proses pelayanan menjadi lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi
dengan baik, sehingga mampu meningkatkan efisiensi kerja tenaga kesehatan dan
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memperbaiki pengalaman pasien. Menurut Hidayat dkk. (2025), penggunaan sistem
informasi kesehatan yang baik secara signifikan meningkatkan aspek keandalan (reliability)
dan ketanggapan (responsiveness) dalam pelayanan Puskesmas. Selain itu, SIMKES juga
memungkinkan adanya pelacakan riwayat penyakit pasien yang lebih sistematis dan aman,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas pengambilan keputusan medis dan
kepuasan pasien (Winata dkk., 2023). Oleh karena itu, SIMKES tidak hanya berperan
sebagai alat administratif, tetapi juga menjadi strategi penting dalam upaya peningkatan
mutu pelayanan kesehatan yang berkelanjutan.

Meskipun Sistem Informasi Manajemen Kesehatan (SIMKES) memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas layanan di Puskesmas, implementasinya sering kali
menghadapi kendala yang berkaitan dengan lima faktor utama: man, money, machine,
material, dan method. Dari aspek man (Sumber Daya Manusia), banyak tenaga kesehatan
yang belum memiliki keterampilan memadai dalam penggunaan teknologi informasi,
sehingga menghambat pemanfaatan sistem secara optimal (Ginanjar et al., 2020). Di sisi
money (Pendanaan), keterbatasan anggaran menjadi hambatan signifikan dalam pengadaan
infrastruktur dan pembaruan sistem SIMKES (Putra & Widodo, 2021). Masalah pada
machine (Teknologi dan Peralatan) juga sering ditemui, seperti perangkat keras yang tidak
mendukung atau koneksi internet yang tidak stabil, yang menyebabkan gangguan
operasional (Santoso et al., 2022). Selain itu, material (Ketersediaan Sumber Daya) seperti
perangkat lunak yang sesuai belum tersedia secara merata di semua Puskesmas,
mengakibatkan disparitas kualitas layanan antarwilayah (Iskandar et al., 2021). Terakhir,
pada aspek method (Metode dan Prosedur), kurangnya standarisasi dalam penerapan
SIMKES menyebabkan variasi pelaksanaan yang berdampak pada efektivitas dan efisiensi
sistem (Suryanto, 2022). Oleh karena itu, keberhasilan SIMKES dalam meningkatkan
kualitas layanan tidak hanya bergantung pada sistem itu sendiri, tetapi juga pada kesiapan
dan dukungan menyeluruh terhadap kelima aspek tersebut.

Peningkatan kualitas pelayanan sangat tergantung pada kompetensi dan kesiapan
sumber daya manusia dalam mengoprasikan dan memanfaatkan sistem informasi kesehatan
(SIK) tenaga medis dan non medis memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap positif
terhadap teknologi informasi untuk mengoptimalkan sistem informasi kesehatan yang
memerlukan dukungan oleh perangkat keras maupun perangkat lunak yang memadai untuk
infrastruktur, pelatihan dan pemeliharaan sistem, mempengaruhi kualitas pelayanan akan
meningkat jika di dukung oleh perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai, stabil,
terintegrasi dengan baik, efektivitas sistem informasi kesehatan juga memerlukan dukungan
materil, pelayanan adminitrasi cepat, terkomputerisasi dan bebas antrian panjang, namun
masih banyak pencatatan belum sepenuhnya digital, dan antrean pasien masih ada dan
prosesnya masih belum efisen, dan membutuhkan sistem informasi yang terintegrasi.
Berdasarkan analisis diatas terdapat perbedaan yang cukup besar diantarnya kondisi ideal
yang di harapkan dan kondisi nyata di lapangan, sistem informasi yang kurang terintgrasi
menyebabkan berbagai kendalah dalam pelayanan, yang akhirnya berdampak pada
kepuasan pasien, oleh karena itu strategi peningkatan kualitas pelayanan pasien melalui
sistem informasi kesehatan sangat di butuhkan untuk menjebatani.

Strategi peningkatan kualitas pelayanan pasien melalui sistem informasi kesehatan
di puskesmas sangat penting untuk mengatasi kesenjangan antara harapan dan realita
pelayanan,pengembangan dan implementasi sistem informasi kesehatan yang modern dan
terintegrasi merupakan kunci untuk meningkatkan efisensi, akurasi, trasprasi,dan kepuasan
pasien,serta mendukung pengambilan keputusan yang efektif dalam pengelolaan puskesmas
diimplementasikan di Puskesmas. Melalui penerapan SIMKES, pengambilan keputusan
dapat lebih akurat, transparansi pelayanan meningkat, serta kualitas layanan secara

784



keseluruhan dapat diperbaiki, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kepuasan pasien. Dengan sistem ini, pengelolaan dan penyimpanan data medis dilakukan
secara elektronik, meskipun ada masalah teknis seperti ketergantungan pada teknologi
seperti sistem elektronik membutuhkan infrastruktur yang handal dan pemeliharaan yang
rutin. kurangnya pemeliharaan sistem elektronik yang mahal dan membutuhkan pelatihan
yang khusus memperbaharui perangkat lunak secara berkala untuk meningkatkan kualitas
pelayanaan dan melatihan staf medis dan administrator,meskipun ada kelemahan,
pengelolaan dan penyimpanan data medis secara elektronik memiliki banyak keuntungan,
seperti efesiesi, aksesiblitas dan lebih akurat dengan menerapkan langkah — langkah
keamanan yang tepat, jadi kelemahan ini dapat diatasi, dengan adanya SIMKES
memungkinkan petugas kesehatan untuk mengakses serta mengelola informasi pasien
dengan lebih efisien.

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada manfaat fungsional
SIMKES, seperti percepatan administrasi, pencatatan rekam medis, atau efisiensi pelaporan
(Hidayat et al., 2025; Winata et al., 2023). Namun, masih minim penelitian yang
menghubungkan secara langsung antara implementasi SIMKES dengan dimensi kualitas
pelayanan kesehatan. Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara penerapan
SIMKES dengan peningkatan kualitas pelayanan dalam kerangka SERVQUAL, terutama
di wilayah yang menghadapi tantangan 5M seperti man, money, machine, material, dan
method yang masih sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang tidak
hanya menilai fungsi SIMKES secara teknis, tetapi juga strategi peningkatan kualitas
layanan pasien.

Namun, meskipun SIMKES telah diimplementasikan, hasil observasi di lapangan
menunjukkan bahwa pada loket pendaftaran rawat jalan masih ditemukan penggunaan
kertas bantu dalam proses administrasi. Keberadaan kertas bantu ini menyebabkan proses
administrasi menjadi kurang efisien dan berpotensi menghambat pelayanan. Padahal, sesuai
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022, seluruh
fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk Puskesmas, seharusnya sudah sepenuhnya
menerapkan sistem informasi kesehatan secara elektronik untuk memastikan mutu layanan
yang lebih optimal. Oleh karena itu, evaluasi terhadap implementasi sistem ini diperlukan
guna mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi serta mencari solusi yang dapat
meningkatkan efektivitas penerapannya dalam mendukung pelayanan kesehatan yang lebih
baik.

URGENSI PENELITIAN

Sebagai institusi pelayanan kesehatan primer, Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas) memainkan peran fundamental dalam menjamin akses masyarakat terhadap
layanan kesehatan yang berkualitas. Namun, dalam implementasinya, banyak Puskesmas
masih menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan data dan informasi kesehatan
yang valid, terkini, serta terintegrasi. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada
keterlambatan proses administrasi, tetapi juga berpotensi mengurangi efektivitas serta
kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berbasis
teknologi yang mampu mengoptimalkan efisiensi operasional dalam sistem layanan
kesehatan di Puskesmas.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di
Puskesmas melalui pengembangan dan penerapan sistem informasi kesehatan yang
terintegrasi. Urgensi penelitian ini didasarkan pada beberapa aspek utama. Pertama, sistem
informasi kesehatan berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan akurasi, keterbaruan, dan
keteraturan dalam pengelolaan data, sehingga mendukung efektivitas pencatatan serta
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pemantauan kondisi kesehatan masyarakat secara lebih sistematis. Kedua, implementasi
sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi serta efektivitas layanan kesehatan
dengan meminimalisir potensi kesalahan administrasi, mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya, serta mempercepat alur pelayanan pasien. Ketiga, pemanfaatan sistem
informasi kesehatan yang berbasis data valid memungkinkan proses pengambilan keputusan
yang lebih objektif, akurat, serta berbasis pada analisis empiris, sehingga kebijakan yang
diterapkan dapat lebih selaras dengan kebutuhan masyarakat serta meningkatkan standar
pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Dengan demikian, dampak yang diharapkan dari
penelitian ini mencakup peningkatan kualitas layanan kesehatan di Puskesmas, optimalisasi
efisiensi dalam operasional layanan, serta peningkatan kapasitas manajerial Puskesmas
dalam mengambil keputusan yang lebih berbasis data dan bersifat prediktif. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilakukan agar bisa memperkuat sistem pelayanan kesehatan di tingkat primer,
guna menciptakan layanan yang lebih adaptif, efektif, efisien, serta berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan

TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI STRATEGI
1. Kualitas Pelayanan Kesehatan

Kualitas pelayanan kesehatan merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas
pelayanan suatu fasilitas kesehatan. Menurut Parasuraman et al. (1988), kualitas layanan
dapat diukur dengan model SERVQUAL yang terdiri dari lima dimensi, yaitu: tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Dalam konteks Puskesmas,Strategi
kualitas layanan mencakup kecepatan pelayanan, ketepatan pencatatan medis, ketersediaan
obat, dan kenyamanan pasien selama proses pelayanan. Kementerian Kesehatan RI (2014)
menekankan bahwa Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama harus
mampu memberikan pelayanan berkualitas, terjangkau, dan sesuai standar. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pelayanan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi tenaga kesehatan,
tetapi juga oleh dukungan sistem yang efektif seperti Sistem Informasi Kesehatan
(SIK/SIMKES).

2. Sistem Informasi Manajemen Kesehatan (SIMKES)

Sistem Informasi Manajemen Kesehatan (SIMKES) adalah sistem berbasis teknologi
informasi yang dirancang untuk mengelola data kesehatan secara elektronik dan terintegrasi.
SIMKES memungkinkan pencatatan, penyimpanan, pemrosesan, serta pelaporan data
pelayanan kesehatan yang akurat dan cepat (Kemenkes, 2019). Fitur umum dalam SIMKES
mencakup pendaftaran pasien, rekam medis elektronik, pengelolaan laboratorium, obat,
serta pelaporan program kesehatan. Menurut Winata dkk. (2023), SIMKES yang dirancang
dengan pendekatan yang tepat, seperti metode Scrum dan Servqual, mampu meningkatkan
persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan Puskesmas. Sistem ini juga membantu
dalam pengambilan keputusan berbasis data, efisiensi operasional, serta peningkatan
transparansi layanan.

3. Tantangan Implementasi Sistem Informasi Kesehatan di Puskesmas

Meskipun memiliki berbagai manfaat, implementasi SIK di Puskesmas masih
menghadapi banyak tantangan. Rahmadani et al. (2021) mengidentifikasi lima faktor utama
yang menjadi kendala dalam penerapan SIK, yaitu:

a. Man (Sumber Daya Manusia): Kurangnya tenaga kesehatan yang memiliki
keterampilan dalam penggunaan teknologi informasi (Ginanjar et al., 2020).

b. Money (Pendanaan): Keterbatasan anggaran dalam pengadaan infrastruktur teknologi
(Putra & Widodo, 2021).

c. Machine (Teknologi dan Peralatan): Infrastruktur teknologi yang kurang memadai,
seperti koneksi internet yang tidak stabil (Santoso et al., 2022).
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d. Material (Ketersediaan Sumber Daya): Tidak semua Puskesmas memiliki akses
terhadap perangkat lunak SIK yang sesuai (Iskandar et al., 2021).

e. Method (Metode Kerja dan Prosedur): Kurangnya standarisasi dalam penerapan SIK di
berbagai Puskesmas (Suryanto, 2022).

4. Dampak Strategi Implementasi Sistem Informasi Kesehatan terhadap Efisiensi
Layanan
Implementasi SIK di Puskesmas memberikan dampak positif terhadap efisiensi
layanan kesehatan. Studi yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2022) menunjukkan bahwa
digitalisasi sistem informasi kesehatan dapat meningkatkan kecepatan pelayanan hingga

50% dan mengurangi risiko kesalahan administrasi sebesar 25%. Selain itu, penelitian

Handayani et al. (2023) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi kesehatan berbasis

data valid memungkinkan pengambilan keputusan klinis yang lebih tepat, sehingga

meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan. Agar implementasi SIK di Puskesmas
dapat berjalan optimal, beberapa solusi dapat diterapkan, antara lain:

a. Peningkatan Kapasitas SDM: Pelatihan dan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan
dalam mengoperasikan SIK (Ginanjar et al., 2020).

b. Optimalisasi Pendanaan: Pemerintah perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk
pengadaan infrastruktur teknologi di Puskesmas (Putra & Widodo, 2021).

c. Penguatan Infrastruktur Teknologi: Penyediaan jaringan internet yang stabil dan
perangkat keras yang memadai untuk mendukung implementasi SIK (Santoso et al.,
2022).

d. Standarisasi Metode dan SOP: Penetapan standar operasional prosedur (SOP) yang
seragam dalam penggunaan SIK (Suryanto, 2022).

e. Evaluasi dan Monitoring Berkala: Pemerintah perlu melakukan evaluasi berkala untuk
memastikan sistem berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal
(Iskandar et al., 2021).

STATE OF THE ART
Peneliti, Tahun |  Ferbandingan
Judul ope dengan Penelitian
Penelitian
Usulan
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Perbandingan

dengan Penelitian
Usulan

Belum ada penelitian yang secara komprehensif
mengidentifikasi hambatan utama  dalam
implementasi sistem informasi kesehatan di
Puskesmas berdasarkan faktor Man, Money,
Research Gap Machine, Material, dan Method. Selain itu,
belum banyak penelitian yang mengevaluasi
efektivitas sistem informasi kesehatan dalam
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan secara
menyeluruh di Puskesmas.
Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan
analisis hambatan implementasi sistem informasi
kesehatan ~ di  Puskesmas  menggunakan
pendekatan berbasis faktor SM (Man, Money,
Novelty (Kebaruan) Machine, Material, Method). Selain itu,
penelitian ini memberikan rekomendasi strategis
berbasis data untuk meningkatkan efektivitas
sistem informasi kesehatan dalam pelayanan
kesehatan primer di Indonesia.

Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

HASIL DAN PEMBASAN
1. Gambaran Umum Puskesmas

Puskesmas Sukorambi merupakan fasilitas pelayanan tingkat pertama yang
menyelenggarakan upaya kesehatan secara menyeluruh ,terpadu,merata,dapat di terima dan
terjangkau oleh masyarakat dengan pelayanan
Umum,Gigi,KIA laboratorium,Ispa, Th,Ugd,Vk,Ranap,dengan jumlah kunjungan harian
yang cukup tinggi untuk bulan juni 1558 pasien.

Puskesmas ini telah mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Kesehatan
( SIMKES )untuk menunjang kegiatan operasional dalam pelayanan pasien.

2. Hasil penelitian
a. Penerapan Sistem Informasi Kesehatan (SIMKES)

Hasil wawacara menunjukkan bahwa penerapan SIMKES telah membantu
mempercepat proses administrasi pasien,mulai dari pendaftaran rekam medis ,hingga
pelaporan data ke dinas kesehatan Namun ,masih terdapat kendala seperti gangguan
jaringan,kurangnya pelatihan bagi petugas,serta keterbatasan fasilitas komputer dibeberapa
unit pelayanan.

b. Dampak SIMKES terhadap kualitas pelayanan pasien.
Penerapan SIMKES memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
pelayanan pasien,diantaranya
1. Kecepatan pelayanan meningkat karena proses pencatatan dan pencarian data lebih
efisien.
2. Ketepatan informasi pasien lebih terjamin karena data tersimpan secara digital dan
terintergrasi.
3. Transparansi dan akuntabilitas

Meningkat,terutama  dalam  pelaporan  kegiatan  pelayanan  kesehatan
Namun,Kualitas pelayanan belum optimal karena masih ada ketergantungn terhadap
kemampuan individu petugas dan ketersedian infraatruktur.
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c. Faktor penghambat peningkatan kualitas pelayanan dari 3 nara sumber
berkompeten dalam penerapan SIMKES di Puskesmas.
Tabel Analis Faktor 5M dalam Implementasi SIMKES di Puskesmas

Faktor (5M)

Temuan / Kendala

Keterangan / Catatan

Man (SDM)

-Pemahaman dan Keterampilan
SDM masih perlu di
tingkatkan,sebagian masih ada
yang belum mahir komputer ,-
sekitar 60 % pegawai sudah
mamahami SIMKES.

- pernah ada pelatihan, tapi tidak
berkesinambungan.-Tidak  ada
tenaga IT khusus di puskesmas.
-Kendala di Puskesmas .kendala
SDM saat input data dan
penggunaan menu SIMKES.

-Perlu pelatihan
rutin,tenaga IT minimal
1 orang,serta evaluasi
berkala kemammpuan
staf.

MONEY (Pendanaan)

-Anggaran untuk pengadaan dan
pemeliharaan perangkat masih
terbatas .

- Belum
pelatihan
Puskesmas .
-Sangat bergantung pada Dinkes.

dana khusus
instalasi  di

ada
dan

-Anggaran lebih
banyak diprioritaskan
untuk  pemeliharaan
perangkat dan
Pelatihan SIMKES.

MACHINE(Teknologi
dan Infrastruktur )

-Perangkat  komputer masih
terbatas,sebagian kurang layak. -
Gangguan jaringan internet sering
terjadi.terutama di jam sibuk.-
Server dan wifi sering tidak
stabil.

-Printer dan Laptop ada terbatas.

-Perlu
perangakat
(komputrer,printer
,server),peningkatan
kualitas jaringan
internet.

penambahan

MATERIAL
(Perangkat lunak dan
Fasilitas pendukung )

-Aplikas SIMKES cukup
sesuai,tapi masih perlu tambahan
menu

-Ada beberapa modul penting
yang belum tersedia

-Fasilitas pendukung ( Printer
,barcode,scanner ) masih terbatas.

-Update aplikasi
SIMKES Agara sesuai
kebutuhan layanan di
Puskesmas.

METHOD ( Prosedur
dan Standar kerja )

-SOP  penggunaan  SIMKES
belum tersedia resmihanya ada
manual / Video .

-Manual hanya dibaca jika ada
kendala.

-Evaluasi penggunaan SIMKES
tidak dilakukan rutin,hanya saat
ada masalah.

-Perlu SOP tertulis
sosialisasi ke seluruh

staf, serta evaluasi
berkala.

KESIMPULAN

yang

Berdasarakan penelitiana yang di lakukan di puskesmas sukorambi dapat di
simpulkan bahwa Implementasi sistem informansi kesehatan (SIMKES) di Puskesmas
Sukorambi telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan.
SIMKES membantu mempercepat proses adminitrasi,meningkatkan ketepatan informasi
pasien, serta meningkatkan transparasi dan kuantabilitas dalam pelaporan kegiatan

792



pelayanan kesehatan. Namun, implementasi SIMKES belum berjalan optimal karena masih
terdapat kendala seperti gangguan jaringan, kurangnya pelatihan bagi petugas, keterbatasan
fasilitas komputer, serta ketergantungan terhadap kemampuan individu petugas.
Saran:
Untuk meningkatkan pelayanan melalui SIMKES disarankan.

1. SDM : Tingkatkan keterampilan melalui pelatihan berkelanjutan.
PENDANAN : Alokasikan anggaran memadai dan cari sumber alternatif.
INFRASTRUKTUR : Pastikan komputer memadai, jaringan stabil, dan dilakukan
pemeliharaan rutin.
SOP : Susun SOP yang jelas, sosialisasikan dan evaluasi berkala.
EVALUASI : Lakukan evalusi secara berkala dengan melibatkan semua pihak .
INOVASI : Dorong inovasi lokal.
INTERGRASI : Integrasikan SIMKES dengan sistem lain.
MASYARAKAT : Tingkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat.

Dengan adanya Implementasi saran — saran ini, diharapkan SIMKES dapat berjalan
lebih optimal dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pelayanan pasien di Puskesmas Sukorambi.
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